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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interseksionalitas latar belakang dan otonomi relasional

perempuan dalam pengambilan keputusan menjadi pengantin pesanan dari Indonesia ke Tiongkok.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang menggunakan kerangka

analisis interseksionalitas dan otonomi relasional. Studi ini melakukan penelusuran riwayat hidup dua

perempuan penyintas asal DKI Jakarta dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

korban pengantin pesanan adalah perempuan dengan latar belakang dan pengalaman hidup yang beragam.

Terdapat interseksi latar belakang dan pengalaman teropresi perempuan di domain struktural, disiplin,

hegemoni dan interpersonal yang memengaruhi pemaknaan konsep pernikahan dalam diri perempuan, serta

menyebabkan perempuan tertentu rentan menjadi korban pengantin pesanan. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa penyebab utama yang melatari perempuan menjadi korban dalam industri pengantin pesanan ke

Tiongkok adalah faktor interseksional, yang meliputi faktor ekonomi, sosial-budaya, hubungan interpersonal

serta pengalaman hidup. Semua faktor saling berkelindan satu dengan lainnya, sehingga tidak ada satupun

faktor dominan yang menjadi latar belakang perempuan menjadi korban pengantin pesanan. Proses

pengambilan keputusan, mulai dari pembentukan keinginan, pembentukan kompetensi untuk menjadi

otonom, hingga pengambilan tindakan secara otonom perempuan, dipengaruhi oleh interseksi latar

belakang, pengalaman teropresi, nilai-nilai sosial, praktik budaya, karya sastra, serta hubungan sosial

perempuan dengan sindikat pengantin pesanan, orang tua, anak, dan significant others. Mereka memiliki

otonomi relasional karena memutuskan sendiri untuk menikah dengan laki-laki Tionghoa, berdasarkan

pertimbangan interseksionalitas berbagai determinan sosial yang kompleks tersebut.

......This research aims to examine the intersectional background and women's relational autonomy in

making decision to become mail-order bride from Indonesia to China. This is qualitative research with a

case study approach, which uses intersectionality and relational autonomy analysis framework. This study

traces the life history of two women survivors from Jakarta and in-depth interviews. The results show mail-

order bride victims are women with diverse backgrounds and life experiences. Therefore, there is no single

dominant factor that leads the women to become victims. There is an intersection of the background and

oppressive experience of women in the structural, disciplinary, hegemonic, and interpersonal domains that

influence their meaning of the concept of marriage and cause certain women are vulnerable to becoming

victims. This research concludes that the main factor that causes women to become victims in the mail-order

bride industry is intersectional factors, which include economic, socio-cultural, interpersonal relationships,

and life experiences. All factors are intertwined with one another, therefore there is no single dominant
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factor that causes them to become victims of mail-order bride. In the decision-making process, women are

not passive victims. The decision-making process, from the formation of desires, the formation of

competencies to be autonomous, to the autonomous action of women, is influenced by the intersection of

backgrounds, oppressive experiences, social values, cultural practices, literature work, and women's social

relations with the mail-order bride syndicate, parents, children, and significant others. They have relational

autonomy because they decided on their own to marry Chinese men, based on considerations of the

intersection of various complex social determinants.


